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Abstract. Childbirth via the caesarean section (SC) method is a complex event that is stressful and 
causes anxiety. Anxiety in mothers before caesarean section surgery, if not handled properly, will 
have a negative impact on the mother and the baby being born. The aim of this study was to 
determine the effect of hand massage on anxiety levels in preoperative Sectio Caesaria patients at 
Kembangan Regional Hospital. This research method is quantitative research that uses a pre-
experimental method with a one group pre-test and post-test approach. This research involved 18 
respondents using purposive sampling technique. The instrument used was an anxiety questionnaire 
from the Zung Self-rating Anxiety Scale (ZSAS) which consisted of 20 statements. The results of the 
study showed that the level of anxiety before being given the handmassage intervention was moderate 
anxiety (61.11%) and after being given the handmassage intervention it became mild anxiety 
(72.22%). The results of the Paired sample t-test obtained a p-value of 0.000 (α = 0.05), so it can be 
concluded that there is a significant effect of providing hand massage intervention on the anxiety 
level of pre-cesarean section patients. Suggestions from the results of this research are that it is 
hoped that nurses can provide independent intervention to reduce the anxiety level of patients before 
caesarean section surgery by providing hand massage interventions so that patients can undergo 
surgery in peace. 
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Abstrak. Persalinan melalui metode sectio caesarea (SC) merupakan peristiwa kompleks yang 
menegangkan dan menimbulkan kecemasan. Kecemasan pada ibu preoperasi sectio caesarea jika 
tidak ditanggulangi dengan baik akan berdampak negatif pada ibu dan bayi yang dilahirkan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh hand massage terhadap tingkat kecemasan pada 
pasien pre-operasi Sectio Caesaria di RSUD Kembangan. Metode penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif yang menggunakan metode pre experimental design dengan pendekatan the one group pre-
test and post-test. Penelitian melibatkan 18 responden dengan teknik purposive sampling. Instrumen 
yang digunakan yaitu kuesioner kecemasan dari Zung Self-rating Anxiety Scale (ZSAS) yang terdiri 
dari 20 pernyataan. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kecemasan sebelum diberikan intervensi 
hand massage berada pada cemas sedang (61,11%) dan setelah diberikan intervensi hand massage 
menjadi cemas ringan (72,22%). Hasil uji Paired sample t-test didapatkan p-value 0,000 (α = 0,05) 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pemberian intervensi hand 
massage terhadap tingkat kecemasan pasien preoperasi sectio caesarea. Saran dari hasil penelitian ini 
diharapkan perawat dapat memberikan intervensi mandiri keperawatan untuk mereduksi tingkat 
kecemasan pasien preoperasi sectio caesarea dengan pemberian intervensi hand massage sehingga 
pasien dapat menjalani operasi dengan tenang.. 
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uqtq pyngunjung lqzquq pyngunjung blaba uqn pyngunjung     
      plqtfjrm bukqlqpqk pquq pyrajuy yqng sqmq. 

untuk mynangkqtkqn      kuqlatqs pylqyqnqnnyq synuara, shjjpy 
mymbyrakqn prjmjsa pquq pylqnggqnnyq      sqlqh sqtunyq 
vjuchyr grqtas jngkar uqn vjuchyr uaskjn uyngqn syqrqt pymbylaqn pqlang rynuqh. prjmjsa basq 

ualqkukqn uyngqn 
 mylahqt uyngqn quqnyq jnlany custjmyr ryvayw yqng sqngqt mym    

     byrakqn kypyrcqyqqn pquq pylqnggqn untuk mymutuskqn 
mylqkukqn pymbylaqn      ulqng. jakq pqrq pylqnggqn angan mymbyla 

bqrqng mylqlua plqtfjrm y-cjmmyrcy      uyngqn mylahqt ryvayw 
qtqu ulqsqn yqng pjsataf sypyrta fjtj prjuuk uqn rqtang yqng sqngqt tangga. symqkan bqnyqk ulqsqn 

pjsataf, mqkan bqnyqk jugq pylq 
nggqn yqng byrmanqt untuk mymbyla kymbqla prjuuk ua      
     tyrsybut. untuk pracy cjnscajusnyss pquq shjjpy synuara, uyngqn 
mymunculkqn hqrgq prjuuk       hqrgq pqlang rynuqh. kjnsumyn 

qkqn mylahqt prjuuk uyngqn hqrgq tyrynuqh ua plqtfjrm y-cjmmyrcy. pylqnggqn yqng squqr hqrgq 
cynuyrung mymbqn 

uangkqn hqrgq prjuuk sybylum mymbuqt kyputusqn untuk mymbylanyq. 
bybyrqpq pynylataqn sybylumnyq quq yqng mynyqtqkqn      

     bqhwq prjmjsa byrpyngqruh pjsataf tytqpa tauqk pynylataqn 
prjmjtajn byrpyngqruh pjsataf       sagnafakqn tyrhquqp manqt byla. 
nqmun hqsal pynylataqn ana byrbyuq        hqsal pynylataqn 

jlyh hqsal, bqhwq prjmjtajn byrpyngqruh nygqtavy uqn tauqk sagnafakqn tyrhquqp manqt byla. 
uqlqm jukkqn bqhwq jnlany  

custjmyr 
 ryvayw mymbyrakqn uqmpqk pjsastaf uqn sagnafakqn tyrhquqp manqt byla. pquq pynyla uqn hqsal 

pynylataqn bqhwq quqnyq kjrylqsa kuqt uqn sagnafakqn      
      qntqrq jnlany custjmyr ryvayw uqn kypyrcqyqqn, vqraqbly 

jnlany custjmyr ryvayw uqn      kypyrcqyqqn sycqrq anuavauu 
sycqrq pjsataf uqn sagnafakqn mympyngqruha      manqt byla. 

syuqngkqn pquq hqsal bqhwq jnlany custjmyr  
ryvayw  

byrpyngqruh nygqtafy      tauqk sagnafakqn tyrhquqp manqt byla. hqsal 
pynylat nagyl wabjwj uqn quqnyq        pjsataf yqng 

sagnafakqn qntqrq pracy cjnscausnyss tyrhquqp purchqsy antyntajn. Pquq   
      pynylataqn tyruqhulu yqng ualqkukqn mynunjukqn hqsal 

bqhwq pracy  
byrpyngqruh pjsataf uqn sagnafakqn tyrhquqp manqt byla jnlany. 

mqsqlqh   yqng   uaqngkqt   uqlqm   pynylataqn   ana   yqatu   uatymukqnnyq   fynjmynq pyrbyuqqn 
hqsal hqsal pynylataqn       yqng ankjnsastynsa qntqr hubungqn 

vqraqbyl yqatu hubungqn kyrqgqmqn        uyngqn manqt byla, 
prjmjsa pynjuqlqn uyngqn manqt byla ulqng, kyrqgqmqn prjuuk uyngqn kypuqsqn kjnsumyn, prjmjsa 

pynjuqlqn uyngqn kypuqsqn kjnsumyn, syrtq hubungqn 
trqnsqksa qntqrq lqan pymbyla uqn pynjuql. 

prjmjsa myrupqkqn sybuqh upqyq uagunqkqn untuk mymbujuk qtqu mynujrjng kjnsumyn untuk mqu 
mymbyla prjuuk mqupun jqsq yqng uahqsalkqn jlyh suqtu      
      myrupqkqn sqlqh sqtu uqra kjmpjnyn bqurqn pymqsqrqn 
mympunyqa tujuqn untuk      tujuqn uyngqn sytaqp kjnsumyn yqkna 

mmyyqkankqn kjnsumyn untuk mymbyla prjuuk qtqu jqsq yqng uahqsalkqn pyrusqhqqn. 
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PENDAHULUAN 

Sectio caesarea merupakan suatu tindakan pembedahan yaitu dengan cara memberikan 
sayatan pada dinding depan uterus untuk membantu proses mengeluarkan bayi (Fauziah & 
Fitriana, 2018). Tindakan sectio caesarea merupakan salah satu pilihan bagi wanita yang 
akan melakukan tindakan persalinan dengan adanya indikasi medis dan non medis. Tindakan 
sectio caesarea yaitu dengan cara memutuskan jaringan kontuinitas atau persambungan 
dengan insisi untuk mengeluarkan bayi dan meninggalkan reseptor nyeri pada luka bekas 
insisi dan ketika obat bius habis atau anestesi habis maka nyeri akan semakin bertambah 
(Metasari & Sianipar, 2019). 

Frekuensi SC yang semakin tinggi mengakibatkan masalah tersendiri untuk kesehatan ibu, 
bayi dan kehamilan berikutnya. Prosedur sectio caesarea merupakan peristiwa yang dapat 
menimbulkan perasaaan cemas karena dapat mengakibatkan dampak psikologis pada ibu. 
Ekspresi kekhawatiran ibu tentang praoperatif seperti takut akan kematian, takut akan 
keselamatan hidup bayinya, prosedur anestesi dan kamar operasi (Rejeki et al., 2022). 

Angka persalinan Sectio Caesarea terus meningkat diseluruh dunia hingga melebihi kisaran 
10%-15% menurut Word Health Organitation (WHO) tahun 2015. Amerika Latin dan Kaliba 
menyumbang angka Sectio Caesarea tertinggi yaitu 40,5% diikuti Eropa (19,2%), Asia 
(19,2%) dan Afrika (7,3%). Sedangkan di Indonesia, menurut Data Riset Kesehatan Dasar 
(RIKESDAS 2018) menunjukkan prevalensi Sectio Caesarea 17,6%, tertinggi pada wilayah 
DKI Jakarta (31,3%) dan terendah di Papua (6,7%) (Kemenkes R.I., 2019). Data di RSUD 
Kembangan menunjukkan angka persalinan SC tahun 2023 sebanyak 540 pasien (Medical 
Record RSUD Kembangan).Persalinan melalui metode operasi sectio caesarea merupakan 
peristiwa kompleks yang menegangkan. Meskipun tindakan SC menjadi trend didunia 
kesehatan, namun risiko yang dapat muncul menjadi kekhawatiran dan meningkatkan 
kecemasan. Perubahan fisik dan psikologis  dapat mengaktifkan syaraf otonom simpatis 
karena kecemasan. Kecemasan yang berlebihan akan mengakibatkan meningkatnya denyut 
jantung, tekanan darah dan pernafasan yang secara umum akan mengurangi tingkat energi 
pada pasien yang akan berdampak pada pelaksanaan operasi dan proses penyembuhan pada 
post operasi (Salim et al., 2018).Pasien yang akan menjalani operasi sectio caesarea berada 
pada situasi yang menyebabkan rasa takut, khawatir, hingga cemas berlebihan. Kecemasan 
yang dialami terkait dengan segala macam prosedur asing yang harus dijalani dan ancaman 
terhadap keselamatan jiwa akibat prosedur pembedahan dan tindakan pembiusan. Prosedur 
SC merupakan stressor yang memicu kecemasan. Kecemasan yang terjadi dikaitkan dengan 
perasaan khawatir terhadap nyeri, prosedur anastesi, menghadapi ruang operasi, peralatan 
bedah, petugas, dan kekhawatiran akan kematian (Nurdianty et al., 2019).Pasien yang akan 
menjalani operasi sectio cesarea berada pada situasi cemas yang memerlukan intervensi 
keperawatan. Penting untuk mengelola kecemasan pasien secara efektif sebelum prosedur 
sectio caesarea untuk memastikan pembiusan yang aman dan efektif. Salah satu intervensi 
yang mudah, murah namun efektif diterapkan bagi keperawatan yaitu intervensi hand 
massage. Hand massage merupakan teknik pijat sederhana yang dapat memberikan rasa 
nyaman. Hand massage berguna untuk mengurangi rasa sakit karena menimbulkan efek 
relaksasi dan dapat mengurangi kecemasan. Tindakan massage dapat merangsang 
peningkatan hormon oksitosin dan mengurangi hormon adrenocortikotrofin (ACTH) 
(Sitompul & Mustikasari, 2017). 

 



 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan quasi-eksperimental, yaitu 
penelitian yang memberikan perlakuan (intervensi) dan mengukur akibat perlakuan. Teknik 
pendekatan yang dilakukan peneliti menggunakan the one group pre-test and post-test 
Lokasi penelitian dilakukan di Kamar Bedah RSUD Kembangan yang berlokasi di Jl.Topaz 
Raya Blok FII, Meruya Utara, Kecamatan Kembangan, Kota Administrasi Jakarta Barat 
Provinsi DKI Jakarta. Alasan pengambilan lokasi tersebut karena penelitian yang tentang 
Pengaruh Pemberian Hand Massage Terhadap Tingkat kecemasan Pasien Operasi Sectio 
Caesaria masih terbatas. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien operasi Sc di RSUD 
Kembangan dengan jumlah populasi Sc nya rata-rata setiap bulan ada 40 pasien periode 
Januari hinga Maret 2024 sebanyak 120 pasien. Waktu yang digunakan peeneeliti untuk 
peeneelitian ini dilaksanakan seejak dikeeluarkannya ijin peeneelitian di rumah sakit teerseebut, 
dalam kurun waktu kurang leebih 2 (dua) bulan, Pada Bulan Februari 2024 pengumpulan data 
dan Bulan Maret 2024 pengelolaan data yang meliputi penyajian dalam bentuk skripsi dan 
proses bimbingan berlangsung. Tehnik pengambilan sampling pada penelitian yaitu dengan 
purposive sampling. Peneliti akan menggunakan pendekatan statistik uji beda 2 mean 
berpasangan (paired t test). Uji t berpasangan (paired t-test) merupakan salah satu metode 
pengujian hipotesis dimana data yang digunakan tidak bebas/ berpasangan. Walaupun 
menggunakan sampel yang sama, peneliti tetap memperoleh 2 macam data sampel yaitu data 
dari intervensi/ perlakuan pertama dan data dari perlakuan kedua.  

HASIL PENELITIAN 

Analisa Univariat 

1. Umur 

Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur 
Pasien Preoperasi Sectio Caesarea  

RSUD Kembangan 

Umur Frekuensi (f) Persentase (%) 

Umur 17-25 tahun 5 27,78 

Umur 26-35 tahun 10 55,56 

Umur >35 tahun 3 16,67 

Jumlah 18 100 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan distribusi frekuensi berdasarkan umur pasien 
preoperasi sectio caesarea di RSUD Kembangan didapatkan hasil bahwa lebih dari 
setengah pasien berusia 26-35 tahun sebanyak 10 responden (55,56%), sebagian kecil 
berusia 17-25 tahun sebanyak 5 responden (27,78%), dan sisanya sebanyak 3 
responden (16,67%) berusia lebih dari 35 tahun dari total 18 responden. 
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2. Tingkat Pendidikan 

Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pasien Preoperasi Sectio Caesarea  
RSUD Kembangan 

Tingkat Pendidikan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Pendidikan Dasar 11 61,11 

Pendidikan Tinggi 7 38,89 

Jumlah 18 100 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan distribusi frekuensi berdasarkan tingkat pendidikan 
pasien preoperasi sectio caesarea di RSUD Kembangan didapatkan hasil lebih dari 
setengah berpendidikan dasar (SMP dan SMU) sebanyak 11 responden (61,11%), dan 
sisanya hampir setengah responden berpendidikan tinggi sebanyak 7 responden 
(38,89%) dari total 18 responden. 

3. Pekerjaan 

Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan 

Pasien Preoperasi Sectio Caesarea  
RSUD Kembangan 

Pekerjaan Frekuensi (f) Persentase (%) 

ASN 3 16,67 

Karyawan Swasta 5 27,78 

Wiraswasta 2 11,11 

Ibu Rumah Tangga 8 44,44 

Jumlah 18 100 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan distribusi frekuensi berdasarkan pekerjaan pasien 
preoperasi sectio caesarea di RSUD Kembangan didapatkan hasil bahwa hampir 
setengah responden bekerja sebagai ibu rumah tangga (IRT) sebanyak 8 responden 
(44,44%), sebagian kecil bekerja sebagai Karyawan Swasta sebanyak 5 responden 



 

 

(27,78%), dan sisanya bekerja sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) sebanyak 3 
responden (16,67%) dan 2 responden (11,11%) bekerja sebagai Wiraswasta dari total 
jumlah responden sebanyak 18 responden. 

 
4. Status Paritas 

Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Status Paritas 

Pasien Preoperasi Sectio Caesarea  
RSUD Kembangan 

Status Paritas Frekuensi (f) Persentase (%) 

Primipara 7 38,89 

Multipara 11 61,11 

Jumlah 18 100 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan distribusi frekuensi berdasarkan status paritas 

pasien preoperasi sectio caesarea di RSUD Kembangan didapatkan hasil bahwa 

sebagian besar responden berstatus paritas multipara sebanyak 11 responden (61,11%), 

dan sisanya adalah primipara sebanyak 7 responden (38,89%) dari total jumlah 

responden sebanyak 18 responden. 

 

5. Tingkat Kecemasan Sebelum Intervensi Hand Massage 

Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Kecemasan 

Sebelum Intervensi Hand Massage  
Pasien Preoperasi Sectio Caesarea 

RSUD Kembangan 

Tingkat Kecemasan 
Sebeleum Intervensi 

Frekuensi (f) Persentase (%) 

Ringan 2 11,11 

Sedang 11 61,11 

Berat 5 27,78 
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Tingkat Kecemasan 
Sebeleum Intervensi 

Frekuensi (f) Persentase (%) 

Panik 0 0 

Jumlah 18 100 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan distribusi frekuensi berdasarkan tingkat kecemasan 
sebelum diberikan intervensi hand massage pasien preoperasi sectio caesarea di RSUD 
Kembangan didapatkan hasil bahwa lebih dari setengah responden berada pada tingkat 
cemas sedang sebanyak 11 responden (61,11%), sebagian kecil responden berada pada 
tingkat cemas berat sebanyak 5 responden (27,78%), dan sisanya sebanyak 2 responden 
(11,11%) berada pada tingkat cemas ringan dari total jumlah responden sebanyak 18 
responden. 

6. Tingkat Kecemasan Sesudah Intervensi Hand Massage 

Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Kecemasan 

Sesudah Intervensi Hand Massage  
Pasien Preoperasi Sectio Caesarea 

RSUD Kembangan 

Tingkat Kecemasan 
Sesudah Intervensi 

Frekuensi (f) Persentase (%) 

Ringan 13 72,22 

Sedang 5 27,78 

Berat 0 0 

Panik 0 0 

Jumlah 18 100 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan distribusi frekuensi berdasarkan tingkat kecemasan 
sesudah diberikan intervensi hand massage pasien preoperasi sectio caesarea di RSUD 
Kembangan didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden berada pada tingkat 
cemas ringan sebanyak 13 responden (72,22%), dan sisanya sebagian kecil responden 
berada pada tingkat cemas sedang sebanyak 5 responden (27,78%) dari total jumlah 
responden sebanyak 18 responden 

 



 

 

4.1.2 Hasil Bivariat 

Analisis bivariat menggunakan pendekatan uji statistik paired t-test. Hasil 
korelasi dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut. 

Pengaruh Hand Massage terhadap Tingkat Kecemasan pada Pasien Pre-
Operasi Sectio Caesaria di RSUD Kembangan 

Tahun 2024 
Tingkat 

Kecemasan 
Mean SD 

Min-
Max 

95% CI 
Selisih 
mean 

p-value 

Sebelum 
intervensi 

51,94 7,22 40-64 
48,35-
55,54 

10,5 0,000* 
Sesudah 

intervensi 
41,44 5,66 33-52 

38,63-
44,26 

*Bermakna pada α<0.05 

Berdasarkan Tabel 4.7 didapatkan bahwa rata-rata tingkat kecemasan responden 
sebelum intervensi hand massage adalah 51,94 (95% CI: 48,35-55,54), dengan 
standar deviasi 7,22. Nilai tingkat kecemasan terendah 40 dan tertinggi 64, hasil 
estimasi interval dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini rata-rata tingkat 
kecemasan responden antara 48,35 sampai dengan 55,54. Sedangkan rata-rata 
tingkat kecemasan responden sesudah intervensi pemberian hand massage 
adalah 41,44 (95% CI: 38,63-44,26), dengan standar deviasi 5,66. Nilai tingkat 
kecemasan terendah 33 dan tertinggi 52, hasil estimasi interval dapat 
disimpulkan bahwa 95% diyakini rata-rata tingkat kecemasan responden antara 
38,63 sampai dengan 44,26. Selisih rata-rata tingkat kecemasan menunjukkan 
adanya penurunan tingkat kecemasan sebesar 10,5. Hasil uji T diperoleh pvalue 
sebesar 0,000 (pvalue < 0,05) dengan kesimpulan Ha diterima, yaitu ada 
pengaruh pemberian hand massage terhadap tingkat kecemasan pasien pre-
operasi sectio caesaria di RSUD Kembangan 

PEMBAHASAN 

Analisa Univariat 

1. Umur 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dari 18 responden preoperasi sectio 
caesarea di RSUD Kembangan, lebih dari setengah berusia 26-35 tahun sebanyak 10 
responden (55,56%), sebagian kecil berusia 17-25 tahun sebanyak 5 responden 
(27,78%) dan sisanya berusia lebih dari 35 tahun sebanyak 3 responden (16,67%). 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Azmazatin et al., (2024) yang 
menemukan lebih dari setengah responden berusia 26-35 tahun sebanyak 9 responden 
(56,3%). Sedangkan penelitian Nurdianty et al., (2019) menyimpulkan sebagian besar 
responden ibu hamil yang dilakukan operasi sectio caesarea berusia 20-29 tahun 
sebanyak 72,5% dari 667 responden. Penelitian lain terhadap 8 jurnal internasioanl 
dengan metode kajian literarur menunjukkan mayoritas responden yang akan dilakukan 
tindakan operasi berusia rata-rata 20-35 tahun  (Baderiyah et al., 2022). 
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Usia produktif yang optimal untuk reproduksi sehat antara 20-35 tahun. Risiko 
persalinan akan meningkat pada usia dibawah 20 tahun dan diatas 35 tahun. Hasil 
penelitian prospektif menyimpulkan bahwa gravida muda meningkatkan risiko 
kehamilan, persalinan dan masa nifas yang buruk. Ibu berusia muda akan 
meningkatkan risiko kelahiran premature yang disebabkan wanita muda belum matang 
secara ginekologis (Sari et al., 2024). 
Ibu hamil usia lanjut (> 35 tahun) akan beresiko lebih tinggi mengalami penyulit-
penyulit obstetrik sebagai akibat peningkatan masalah kesehatan seperti hipertensi, 
diabetes, solusio plasenta, persalinan premature, lahir mati dan plasenta previa yang 
dapat meningkatkan angka morbiditas dan mortalitas terutama perinatal. Usia ibu saat 
hamil yang terlalu muda atau lanjut telah terbukti meningkatkan risiko kelahiran 
neonatal yang merugikan, seperti gangguan pertumbuhan intrauterin (IUGR), berat 
badan lahir rendah (BBLR), prematuritas, dan kematian (Wijayanti et al., 2024). 
Peneliti berpendapat bahwa usia ibu saat hamil dikaitkan dengan parameter fisiologis 
dimana usia muda berhubungan dengan ketidakdewasaan secara biologis. Sedangkan 
usia tua meningkatkan risiko terjadinya gangguan kehamilan yang berkaitan 
postmaturitas organ reproduksi. Usia kehamilan yang baik bagi seorang ibu yaitu antara 
usia 20 sampai 35 tahun karena pada rentang usia tersebut organ-organ reproduksi telah 
matur. 
 

2. Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari distribusi frekuensi responden 
berdasarkan tingkat pendidikan diperoleh data bahwa dari 18 responden preoperasi 
sectio caesarea di RSUD Kembangan, lebih dari setengah berpendidikan dasar (SMP 
dan SMU) sebanyak 11 responden (61,11%), dan sisanya hampir setengah responden 
berpendidikan tinggi sebanyak 7 responden (38,89%). 
Hasil ini didukung oleh penelitian Azmazatin et al., (2024) yang menemukan 81,3% 
responden berpendidikan dasar (SD; SMP; dan SMA). Sedangkan penelitian Nurdianty 
et al., (2020) menemukan mayoritas tingkat pendidikan pasien yang dilakukan operasi 
SC berada pada jenjang pendidikan dasar sebesar 74,36%. Penelitian lain menunjukkan 
mayoritas responden yang akan dilakukan tindakan operasi berpendidikan SMU 
(Baderiyah et al., 2022) 
Peneliti berpendapat bahwa tingkat pendidikan seseorang dapat berpengaruh terhadap 
pengetahuan, namun tidak spesifik terhadap tema penelitian yaitu pengaruh intervensi 
hand massage terhadap tingkat kecemasan pasien preoperasi sectio caesarea. Rasa 
ingin tahu dan kepedulian untuk mencari informasi tentang tema penelitian, lebih 
memberikan kontribusi ketimbang tingkat pendidikan itu sendiri. 
 

3. Pekerjaan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dari 18 responden preoperasi sectio 
caesarea di RSUD Kembangan, hampir setengah responden bekerja sebagai ibu rumah 
tangga (IRT) sebanyak 8 responden (44,44%), sebagian kecil bekerja sebagai Karyawan 
Swasta 5 responden (27,78%), dan sisanya bekerja sebagai Aparatur Sipil Negara 
(ASN) sebanyak 3 responden (16,67%) dan 2 responden (11,11%) bekerja sebagai 
Wiraswasta. 



 

 

Hasil ini didukung penelitian Nurdianty et al., (2020) yang menemukan sebagian besar 
pekerjaan pasien preoperasi sectio caesarea sebagai ibu rumah tangga (IRT) sebesar 
80,21%. Penelitian lain menunjukkan sebagian besar pekerjaan pasien yang dilakukan 
operasi SC sebagai ibu rumah tangga (IRT) (Yanti et al., 2021). 
Pekerjaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh setiap orang demi 
kelangsungan hidup dan untuk memenuhi berbagai macam kebutuhan hidup. Status 
pekerjaan dapat dikaitkan dengan kondisi sosial ekonomi. Pada persalinan melalui 
operasi sectio caesarea (SC) memerlukan waktu pemulihan yang lebih lama dibanding 
persalinan normal yang tentunya akan mempengaruhi biaya perawatan (Rejeki et al., 
2022). 
Peneliti berpendapat bahwa lebih dari setengah responden ditemukan berstatus 
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga (IRT) karena dimungkinkan sudah ada suami 
sebagai kepala rumah tangga yang bertanggung jawab mencari nafkah untuk memenuhi 
kebutuhan rumah tangga. 
 

4. Status Paritas 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dari 18 responden pasien preoperasi 
sectio caesarea di RSUD Kembangan, sebagian besar responden berstatus paritas 
sebagai multipara sebanyak 11 responden (61,11%), dan sisanya adalah primipara 
sebanyak 7 responden (38,89%). 
Hasil ini didukung oleh penelitian Rejeki et al., (2022) yang menemukan riwayat 
obstetric pasien sectio caesarea (SC) kebanyakan multipara sebesar 78,6%. Hasil 
berbeda ditunjukkan oleh penelitian Nurdianty et al., (2020) yang menemukan lebih 
dari setengah pasien yang dilakukan operasi sectio caesarea berstatus paritas sebagai 
primipara sebesar 65,82%. 
Status paritas menunjukkan seorang wanita telah berapa kali melahirkan bayi. 
Frekuensi melahirkan memberikan pengalaman pada ibu tentang riwayat kehamilan 
dan persalinan sebelumnya. Namun ibu yang akan dilakukan persalinan melalui SC 
akan merasakan cemas karena persalinan metode SC merupakan peristiwa yang 
kompleks dan menegangkan. Kecemasan yang dirasakan ibu berkaitan dengan 
kesejahteraan dan keadaan janin yang dikandungnya, juga merasa takut akan rasa sakit 
akibat operasi SC yang akan dihadapi (Sari et al., 2024). 
Status paritas berkaitan dengan pengalaman kehamilan dan persalinan sebelumnya. 
Sebagian besar ibu yang akan melahirkan untuk yang pertama kali biasanya merasa 
cemas karena rasa sakit seperti yang diceritakan oleh ibu lain, kerabat, teman, dan 
tetangga di lingkungan sekitar. Sedangkan ibu yang pernah bersalin akan 
menghubungkannya dengan pengalaman melahirkan sebelumnya. Namun persalinan 
melalui metode SC merupakan pengalaman berbeda karena persalinan dilakukan 
melalui tindakan operasi (Wijayanti et al., 2024). 
Peneliti berkesimpulan bahwa sebagian besar status paritas ibu yang akan dilakukan 
operasi sectio caesarea (SC) adalah multipara. Pada ibu yang akan dilakukan SC, 
tingkat cemas menjadi lebih tinggi jika dibanding persalinan pervaginam. Pada ibu 
multipara yang telah menjalani persalinan sebelumnya, mengahadapi situasi persalinan 
melalui SC tetap akan menimbulkan perasaan cemas yang tinggi karena persalinan 
melalui SC merupakan pengalaman yang berbeda. 
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5. Tingkat Kecemasan Sebelum Intervensi Hand Massage 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dari 18 responden preoperasi sectio 
caesarea di RSUD Kembangan sebelum diberikan intervensi hand massage ditemukan 
lebih dari setengah responden berada pada tingkat cemas sedang sebanyak 11 
responden (61,11%) dengan jumlah multipara 6 dan primipara 5, sebagian kecil 
responden berada pada tingkat cemas berat sebanyak 5 responden (27,78%) yang terdiri 
dari multipara 3 dan primipara 2, sisanya sebanyak 2 responden (11,11%) berada pada 
tingkat cemas ringan dengan jumlah multipara 2. Kecemasan sedang dipengaruhi dari 
pengalaman persalinan sebelum nya sudah pernah dilakukan tindakan operasi namun 
ditempat yang berbeda dan jarak antara kehamilan sebelum nya dengan kehamilan saat 
ini tidak terlalu jauh, cemas berat dipengaruhi karena belum adanya pengalaman dan 
pengetahuan mengenai operasi sectio caesaria, cemas ringan dipengaruhi oleh 
pengalaman persalinan sebelum nya dengan tindakan operasi sectio caesaria ditempat 
yang sama. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rejeki et al., (2022) tentang 
tingkat cemas pada pasien preoperasi SC yang menemukan mayoritas tingkat cemas 
sebelum dilakukan intervensi berada pada tingkat cemas sedang sebanyak 92,9%. 
Sedangkan penelitian Sitompul & Mustikasari, (2017) menemukan tingkat cemas 
kategori sedang sebesar 92,6% pada responden pasien pre operasi sectio caesarea dan 
sisanya mengalami cemas berat sebesar 7,4%. 
Secara teori, penilaian derajat cemas yang dialami pasien dihitung berdasarkan jumlah 
skor kumulatif. Skor indeks kumulatif kecemasan digunakan untuk menentukan 
interpretasi klinis dari tingkat kecemasan seseorang. Tingkat cemas ringan didapatkan 
rentang skor 20-44. Rentang 45-59 merupakan tingkat kecemasan sedang. Rentang 60-
74 ditandai dengan tingkat kecemasan berat/ parah, dan lebih dari 74 merupakan 
kondisi panik (Stuart & Sundeen, 2018). 
Kecemasan merupakan kondisi psikologis seseorang yang penuh dengan rasa takut dan 
khawatir, dimana perasaan takut dan khawatir akan sesuatu hal yang belum pasti akan 
terjadi. Cemas merupakan suatu kejadian pada seseorang karena suatu faktor tertentu 
yang tidak spesifik dan bersifat subjektif. Pasien yang akan menjalani sectio caesarea 
berada pada situasi yang dapat menimbulkan perasaan cemas dan saat yang paling 
mengkhawatirkan adalah ketika menunggu di ruang persiapan operasi (Sari et al., 
2024). 
Peneliti menyimpulkan bahwa tingkat cemas yang dialami pasien preoperasi sectio 
caesarea sebelum intervensi hand massage lebih banyak pada tingkat cemas sedang. 
Cemas sedang secara klinis ditandai dengan peningkatan frekuensi nafas, nadi dan 
tekanan darah naik, mulut kering, perilaku gelisah, dan konstipasi. Sedangkan respon 
kognitif yaitu lahan persepsi menyempit, rangsangan luar tidak mampu diterima, dan 
berfokus pada apa yang menjadi perhatiaannya. 
 

6. Tingkat Kecemasan Sesudah Intervensi Hand Massage 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dari 18 responden preoperasi sectio 
caesarea di RSUD Kembangan sesudah diberikan intervensi hand massage ditemukan 
sebagian besar responden berada pada tingkat cemas ringan sebanyak 13 responden 
(72,22%), dan sisanya sebagian kecil responden berada pada tingkat cemas sedang 
sebanyak 5 responden (27,78%). 



 

 

Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kusmirayanti et al., (2021) 
menemukan kebanyakan responden setelah diberikan intervensi menunjukkan cemas 
ringan (44,4%), cemasa sedang (22,2%), dan sudah tidak ditemukan pasien yang 
mengalami cemas berat. Sedangkan penelitian Yanti et al., (2021) terhdap 16 pasien 
pre-operasi menemukan tingkat kecemasan sesudah intervensi yaitu 11 responden 
(68,8%) cemas ringan, 4 responden (25%) tidak ada cemas, dan 1 responden (6,3%) 
cemas sedang. 
Tingkat cemas pada pasien preoperasi sectio caesarea lebih banyak pada tingkat cemas 
ringan. Tingkat cemas ringan adalah cemas yang menyebabkan seseorang menjadi 
waspada dan meningkatkan perhatian, tetapi individu masih mampu memecahkan 
masalah. Cemas pada pasien preoperasi sectio caesarea merupakan suatu perasaan was-
was seakan sesuatu yang buruk akan terjadi dan merasa tidak nyaman seakan ada 
ancaman yang akan mengganggu integritas tubuhnya (Azmazatin et al., 2024). 
Pasien yang mengalami peningkatan kecemasan akan menurunkan kemampuan koping 
untuk beradaptasi dengan situasi yang sedang terjadi sehingga perubahan psikologis 
dan fisiologis tidak dapat diantisipasi. Perasaan cemas yang dialami pasien yang akan 
menjalani prosedur operasi sectio caesarea adalah emosi yang ditandai dengan 
perasaan tegang, pikiran khawatir dan perubahan fisiologis seperti frekuensi nadi dan 
tekanan darah yang meningkat (Sari et al., 2024). 
Cemas yang berlebihan dapat mempengaruhi status hemodinamik. Perubahan status 
hemodinamik menimbulkan dampak klinis yang merugikan. Cemas yang tidak 
ditangani dengan baik secara simultan berdampak pada kondisi fisik dan psikologis. 
Gejala psikologis utama yaitu perasaan takut atau khawatir dalam situasi dimana 
seseorang merasa terancam yang memicu perubahan fisiologis dalam tubuh (Sari et al., 
2024). 
Peneliti berkesimpulan bahwa pasien preoperasi sectio caesarea sesudah dilakukan 
intervensi berada pada tingkat cemas ringan. Pasien yang akan dilakukan tindakan 
operasi akan merasakan takut terahadap kemungkinan bahaya fisik yang akan timbul 
pada waktu operasi dan dampak setelahnya yang mengakibatkan peningkatan rasa 
cemas. Perawat memiliki peran penting untuk mereduksi tingkat cemas dengan 
intervensi yang sesuai sehingga pasien mampu menghadapi operasi dengan persiapan 
fisik dan psikis yang siap. 

 

Analisis Bivariat 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat penurunan skor rata-rata tingkat 
cemas pasien yang akan dilakukan prosedur operasi sectio caesarea sebesar 10,5 dari rata-
rata 51,94 sebelum intervensi menjadi rata-rata 41,44 setelah dilakukan intervensi hand 
massage. Hasil analisis statistik menggunakan uji paired sample t test menunjukkan nilai p-
value 0,000 (pvalue <0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan 
pemberian intervensi hand massage terhadap tingkat cemas pasien preoperasi sectio caesarea 
di RSUD Kembangan. 
Hasil ini didukung oleh penelitian Yanti et al., (2021) tentang  pengaruh hand massage 
terhadap tingkat kecemasan pasien preoperasi yang menemukan bahwa pemberian intervensi 
hand massage dapat mereduksi tingkat kecemasan pasien yang akan menjalani operasi 
dengan nilai pvalue sebesar 0,000. Hasil penelitian lain yang mendukung dilakukan oleh Li et 
al., (2020) tentang manfaat hand massage dalam menurunkan kecemasan pasien pre operasi 
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yang menemukan pengaruh signifikan pemberian hand massage dengan nilai pvalue 0,0001 
(pvalue < 0,05). 
Penelitian lain yang sejalan menemukan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara terapi 
finger hold terhadap tingkat kecemasan pasien pre operasi sectio caesarea  dengan nilai 
pvalue 0,009 (Sari et al., 2024). Sedangkan penelitian Sitompul & Mustikasari, (2017) yang 
bertema tentang pengaruh hand massage terhadap penurunan tingkat kecemasan klien pra-
operasi pada pembedahan elektif menyimpulkan terdapat pengaruh signifikan hand massage 
terhadap penurunan tingkat kecemasan klien dengan nilai p=0,038<0,05. 
Hand massage merupakan teknik pijat yang secara khusus menargetkan pemberian pijatan 
pada otot-otot di bagian tangan (Kusmirayanti et al., 2021). Teori mengenai hand massage 
menjelaskan bahwa pemberian hand massage khususnya pada punggung tangan dan 
pergelangan tangan yang merupakan titik meridian jantung yang melewati dada dapat 
membantu dalam pelepasan endorfin ke dalam tubuh yang dapat memperlancar peredaran 
darah dan menutrisi sel, sehingga mampu memberikan efek relaksasi (Sitompul & 
Mustikasari, 2017). 
Relaksasi yang dirasakan memberikan efek sensasi menenangkan anggota tubuh, 
meringankan dan merasakan kehangatan yang menyebar keseluruh tubuh yang mampu 
mempengaruhi kerja saraf otonom sehingga berdampak pada munculnya efek menenangkan 
dan penurunan respon emosi (Baderiyah et al., 2022). Hal ini sejalan dengan peneliti 
terdahulu yang mengungkapkan bahwa hand massage membantu mencapai relaksasi dan 
mengurangi hantaran neural ke hipotalamus karena mampu menurunkan aktivitas sistem 
saraf simpatis, medula adrenal, hormone ACTH yang membuat kerja system tubuh lainnya 
juga mengalami penurunan. Efek relaksasi akan mereduksi kecemasan (Yanti et al., 2021). 
Penurunan tingkat kecemasan pada pasien pre-operasi terjadi setelah diberikan intervensi 
hand massage. Hand massage yang dilakukan akan memberikan rasa hangat pada titik-titik 
keluar dan masuknya energi pada meridian (saluran energi) yang berhubungan dengan system 
organ di dalam tubuh serta emosi yang berkaitan yang terletak di jari tangan seseorang 
(Baderiyah et al., 2022). Setiap jari tangan seseorang berkaitan erat dengan sikapnya sehari-
hari. Ibu jari berkaitan dengan rasa khawatir, rasa takut dikaitkan dengan jari telunjuk, jari 
tengah dikaitkan dengan kemarahan, jari manis dengan kesedihan sedangkan jari kelingking 
dikaitkan dengan perasaan rendah diri dan kecil hati (Larasati & Rahayu, 2023). 
Titik-titik refleksi pada tangan seseorang memberikan rangsangan secara refleks pada saat 
melakukan genggaman. Rangsangan tersebut akan mengalirkan semacam bentuk gelombang 
kejut/ listrik menuju otak kemudian diproses secara cepat kemudian diteruskan menuju 
sarafsaraf pada organ tubuh seseorang yang mengalami gangguan, sehingga sumbatan-
sumbatan di jalur energi menjadi lancar. Sumbatan di jalur energi tersebut merupakan 
perasaan yang tidak seimbang misalnya khawatir, kecemasan, marah, takut dan kesedihan 
yang dapat menghambat aliran-aliran energi yang dapat mengakibatkan perasaan tidak 
nyaman dalam tubuh seseorang (Larasati & Rahayu, 2023). 
Pemberian intervensi Hand massage dapat mengendalikan emosi seseorang sehingga dapat 
membuat tubuhnya menjadi rileks. Ketika tubuh seseorang dalam kondisi rileks, maka 
ketegangan pada otot tubuh menjadi berkurang yang kemudian dapat mengurangi tingkat 
kecemasan. Relaksasi dapat menekan rasa tegang yang dialami oleh individu sehingga timbul 
counter conditioning (penghilangan) dan mampu mengurangi kecemasan (Li et al., 2020). 
Peneliti berpendapat bahwa intervensi hand massage yang dilakukan secara baik, efektif 
dapat menurunkan tingkat kecemasan pasien pre operasi pasien sectio caesarea di RSUD 
Kembangan. Pada penelitian ini, responden melaporkan manfaat pemberian intervensi hand 



 

 

massage yaitu persaan cemas berkurang dan pasien merasa siap mejalani operasi sectio 
caesarea. Hal ini tercermin dari hasil analisis yang membandingkan rata-rata skor tingkat 
cemas yang dialami sebelum intervensi (pretest) dan sesudah intervensi (posttest) mengalami 
penurunan yang signifikan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh hand massage terhadap 
tingkat kecemasan pasien preoperasi sectio caesarea yang melibatkan 18 responden di 
RSUD Kembangan didapatkan:  
1. Teridentifikasi karakteristik responden yaitu lebih dari setengah berumur 26-35 tahun 

sebanyak 10 responden (55,56%), lebih dari setengah berpendidikan dasar (SMP dan 
SMU) sebanyak 11 responden (61,11%), hampir setengah responden bekerja sebagai 
ibu rumah tangga (IRT) sebanyak 8 responden (44,44%), sebagian besar responden 
berstatus paritas multipara sebanyak 11 responden (61,11%) dari total responden 
sebanyak 18 responden.  

2. Teridentifikasi kecemasan sebelum intervensi hand massage didapatkan lebih dari 
setengah responden berada pada tingkat cemas sedang sebanyak 11 responden 
(61,11%), sebagian kecil responden berada pada tingkat cemas berat sebanyak 5 
responden (27,78%), dan sisanya sebanyak 2 responden (11,11%) berada pada tingkat 
cemas ringan dari total jumlah responden sebanyak 18 responden. Kecemasan sangat 
dipengaruhi oleh pengalaman persalinan sebelumnya dengan persalinan normal 
maupun persalinan Sc. 

3. Teridentifikasi kecemasan sesudah dilakukan intervensi hand massage didapatkan 
sebagian besar responden berada pada tingkat cemas ringan sebanyak 13 responden 
(72,22%), dan sisanya sebagian kecil responden berada pada tingkat cemas sedang 
sebanyak 5 responden (27,78%) dari total jumlah responden sebanyak 18 responden. 

4. Hasil analisis statistik menunjukkan adanya penurunan rata-rata skor kecemasan 
sebesar 10,5 dan hasil uji Paired t test didapatkan pvalue sebesar 0,000 (pvalue<0,05) 
yang berarti bahwa ada perbedaan rata-rata tingkat kecemasan pasien preoperasi sectio 
caesarea di RSUD Kembangan 

SARAN 

1. Bagi Rumah Sakit 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi rumah sakit dalam 
mengambil kebijakan menghadapi permasalahan kecemasan yang dialami pasien 
preoperasi sectio caesrea dengan menerapkan pemberian intervensi hand massage 
berdasarkan evidence base practice. Dan untuk penelitian kedepan nya intervensi hand 
massage dibagi kedalam beberapa variable agar dapat di bandingkan dengan penelitian 
sebelum nya. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan sumber literature tentang 
modalitas intervensi keperawatan mandiri dengan pemberian intervensi hand massage 
sebagai salah satu alternatif pilihan tindakan pada permasalahan kecemasan pasien 
preoperasi sectio caesarea sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi 
mahasiswa dan pengunjung perpustakaan. 
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prjmjsa pynjuqlqn uyngqn manqt byla ulqng, kyrqgqmqn prjuuk uyngqn kypuqsqn kjnsumyn, prjmjsa 

pynjuqlqn uyngqn kypuqsqn kjnsumyn, syrtq hubungqn 
trqnsqksa qntqrq lqan pymbyla uqn pynjuql. 

prjmjsa myrupqkqn sybuqh upqyq uagunqkqn untuk mymbujuk qtqu mynujrjng kjnsumyn untuk mqu 
mymbyla prjuuk mqupun jqsq yqng uahqsalkqn jlyh suqtu      
      myrupqkqn sqlqh sqtu uqra kjmpjnyn bqurqn pymqsqrqn 
mympunyqa tujuqn untuk      tujuqn uyngqn sytaqp kjnsumyn yqkna 

mmyyqkankqn kjnsumyn untuk mymbyla prjuuk qtqu jqsq yqng uahqsalkqn pyrusqhqqn. 

PENGARUH PROMOTION, ONLINE CUSTOMER REVIEW DAN PRICE CONSCIOUSNESS TERHADAP 
PURCHASE INTENTION PADA PENGGUNA SHOPEE DI SOLO RAYA 
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3. Bagi Profesi Keperawatan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi perkembangan 
praktek keperawatan periopertif dan keperawatan maternitas yang menghadapi 
permasalah kecemasan pada pasien preoperasi sectio caesarea dengan memberikan 
intervensi keperawatan mandiri berupa intervensi hand massage yang mudah, murah, 
efektif dan efisien bagi pasien. Dan dapat dijadikan acuan dan sumber informasi untuk 
melakukan penelitian selanjutnya dengan metode dan pendekatan yang berbeda. 
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